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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi   Prasiklus
Proses Kegiatan Prasiklus dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 3 September 2015 selama 2 x 35 menit dari pukul 07.00 sampai dengan 08.10 WIB. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus yang diawali dengan kegiatan observasi prasiklus. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, baik pada kegiatan observasi prasiklus maupun pada siklus I, dan siklus II, dilakukan pengamatan terhadap hasil belajar dan aktivitas siswa. Adapun hasil pengamatan terhadap hasil belajar dan aktivitas siswa pada kegiatan pembelajaran pra siklus dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel   4
Daftar Nilai Hasil Belajar Pra Siklus
	No
	Nama Siswa
	Aspek yang dinilai
	Jmlh
Nilai
	Rata-
Rata
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	
	

	1
	Arman Maulana
	100
	100
	50
	50
	100
	100
	100
	50
	50
	100
	800
	80
	T

	2
	Aril Saputra
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	100
	550
	55
	BT

	3
	Aril Pranata
	100
	100
	50
	50
	100
	50
	50
	50
	50
	50
	650
	65
	T

	4
	Arie
	100
	100
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	600
	60
	BT

	5
	Amel
	50
	50
	100
	50
	50
	100
	50
	50
	50
	100
	650
	65
	T

	6
	Bunga
	100
	50
	50
	50
	50
	100
	50
	50
	50
	50
	600
	60
	BT

	7
	Deswita
	100
	100
	50
	50
	100
	50
	50
	50
	50
	50
	650
	65
	T

	8
	Faisal
	100
	50
	50
	50
	100
	50
	50
	50
	50
	50
	600
	60
	BT

	9
	Ferdi Wijaya
	100
	50
	100
	50
	50
	100
	50
	50
	50
	100
	700
	70
	T

	10
	Intan
	100
	50
	100
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	100
	650
	65
	T

	11
	Jeri
	100
	50
	100
	50
	50
	100
	50
	50
	50
	100
	700
	70
	T

	12
	Jimi
	100
	100
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	600
	60
	BT

	13
	Kiagus Adi Rahmad
	100
	100
	100
	100
	50
	100
	50
	50
	50
	50
	750
	75
	T

	14
	M. Aditya Rahman
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	500
	50
	BT

	15
	Meli
	50
	50
	50
	50
	50
	100
	50
	50
	50
	100
	600
	60
	BT

	16
	M. Aditia Al-Farid
	100
	100
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	100
	650
	65
	T

	17
	Melindah
	100
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	100
	600
	60
	BT

	18
	M. Ichsan
	100
	100
	50
	50
	100
	50
	50
	50
	50
	100
	700
	70
	T

	19
	M. Surya
	100
	100
	50
	100
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	650
	65
	T

	20
	Nabil
	100
	100
	50
	50
	50
	100
	50
	50
	50
	100
	700
	70
	T

	21
	Nabila
	100
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	100
	600
	60
	BT

	22
	Rifaldi
	100
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	100
	600
	60
	BT

	23
	Riska
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	500
	50
	BT

	24
	Rangga Saputra
	100
	100
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	600
	60
	BT

	25
	Rio
	100
	100
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	100
	650
	65
	T

	26
	Suci
	100
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	550
	55
	BT

	27
	Syafarudin
	100
	100
	100
	50
	50
	100
	100
	100
	50
	50
	800
	80
	T

	28
	Yuyun Sari
	100
	50
	50
	50
	50
	100
	50
	50
	50
	50
	600
	60
	BT

	Total
	17750
	1775
	

	Nilai Rata-rata
	63,39



Keterangan aspek  yang dinilai :
1. Dapat mempraktekkan gerakan berdiri tegak.
2. Dapat mempraktekkan gerakan takbirotul ihram
3. Dapat mempraktekkan gerakan bersedekap.
4. Dapat mempraktekkan gerakan iktidal 
5. Dapat mempratekkan gerakan rukuk
6. Dapat mempraktekkan gerakan sujud.
7. Dapat mempraktekkan gerakan duduk antara dua sujud.
8. Dapat mempraktekkan gerakan duduk tasyahud awal
9. Dapat mempraktekkan gerakan duduk tasyahud akhir
10. Dapat mempraktekkan gerakan salam
Keterangan :
T = Tuntas			BT = Belum Tuntas
Dari tabel diatas dapat di buat tabel rekapitulasi presentase keberhasilan siswa berdasarkan  KKM  sebagai  berikut:
Tabel  5
Rekapitulasi Presentase Keberhasilan Siswa pada Pra Siklus
	No
	Kriteria
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Tuntas
	14
	50

	2
	Belum Tuntas
	14
	50

	Jumlah
	28
	100



Dengan demikian setelah melihat  tabel  4 dan 5  tersebut diatas, maka  telah dapat diketahui  bahwan  ada  14  siswa tuntas yang mencapai standar  KKM dari jumlah  28 siswa, sedangkan sisanya 14  siswa  masih belum tuntas. Dengan total nilai rata-rata 63,39. Untuk lebih jelas tentang tingkat ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat pada grafik berikut:

Grafik 1
Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa pada Kegiatan Prasiklus


B. Deskripsi Tindakan
1. Deskripsi  Siklus I 
Setelah dilakukan uji materi pada saat awal sebelum tindakan maka penulis menemukan kekurangan pada siklus sebelumnya  yang di mana guru kurang efektif serta  kurang kreatif dalam proses pembelajaran sehingga siswa tidak memahami tentang gerakan-gerakan shalat. Dengan hal ini maka yang perlu dilakukanoleh guru adalah memilih cara atau model pembelajaran yang lebih tepat dalam menyampaikan materi tersebut.
Oleh karena itu  diperlukan adanya perbaikan pada siklus I ini yaitu pada proses pembelajarannya itu sendiri. Guru harus lebih terfokus pada bagaimana penggunaan model pembelajaran yang tepat yang dalam hal ini guru akan penggunakan model pembelajaran picture and picture dengan tujun agar pemahaman serta nilai siswa dapat  lebih meningkat. Model pembelajaran picture and picture ini di gunakan agar suasana dalam  proses pembelajaran lebih variatif  sehingga siswa akan lebih cepat menangkap  karena guru  menunjukkan gambar  gambar  tentang gerakan shalat, sehingga pembelajaran akan lebih berkesan  sebab siswa dapat mengamati langsung gambar yang telah disiapkan  oleh guru. Pelaksanaan siklus I  ini melalui beberapa prosedur  yang telah di tetapkan antara lain:


a. Perencanaan  Siklus I 
Rencana pembelajaran siklus I difokuskan untuk mengatasi masalah yang di pada siklus ini  peneliti ingin  terfokus pada menggunakan  model pembelajaran  picture and picture  yang sebelumnya  tidak di gunakan oleh peneliti agar siswa dapat memahami  tentang gerakan-gerakan shalat secara lebih mudah.
Dengan demikian tata cara gerakan gerakan shalat yaitu sebagai berikut
1) Menyiapkan  silabus dan RPP
2) Menyiapkan media gambar gerakan shalat
3) Menyiapkan soal tes praktik gerakan shalat
4) Menyiapkan pedoman obsevasi untuk guru
5) Menyiapkan pedoman observasi untuk siswa
b. Pelaksanaan Siklus  I 
Penelitian pada siklus I di laksanakan pada hari kamis tanggal 10 September 2015 berlangsung selama  2 x 35 menit untuk memperoleh data pada siklus I. Pada tahap ini peneliti menggunakan gambar dalam menyampaikan materi tentang gerakan shalat secara individu . Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin di capai
2) Menyajikan materi gerakan shalat
3) Guru menunjukkan / memperlihatkan gambar-gambar gerakan kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan materi
4) Guru membentuk kelompok siswa yang beranggotakan 5-6 orang
5) Guru menunjukkan atau memanggil iswa perkelompok secara bergantian memasang / merurutkan gambara-gambar menjadi urutan sesuai dengan gerakan shalat yang tepat dan benar.
6) Guru menanyakan alasan / dasar pemikiran urutan gambar tersebut 
7) Guru member kesimpulan tentang materi pembelajaran tersebut.
8) Setelah itu barulah guru mengadakan tes praktik melakukan gerakan shalat 
Adapun hasil yang diperoleh pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel   6
Daftar Nilai Hasil Belajar Siklus I
	No
	Nama Siswa
	Aspek yang dinilai
	Jmlh
Nilai
	Rata-
Rata
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	
	

	1
	Arman Maulana
	100
	100
	100
	50
	100
	100
	100
	50
	50
	100
	850
	85
	T

	2
	Aril Saputra
	100
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	100
	600
	60
	BT

	3
	Aril Pranata
	100
	100
	50
	50
	100
	50
	50
	100
	50
	100
	750
	75
	T

	4
	Arie
	100
	100
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	600
	60
	BT

	5
	Amel
	100
	100
	100
	50
	50
	100
	50
	50
	50
	100
	750
	75
	T

	6
	Bunga
	100
	100
	50
	50
	50
	100
	50
	50
	50
	100
	700
	70
	T

	7
	Deswita
	100
	100
	50
	50
	100
	50
	50
	50
	50
	100
	700
	70
	T

	8
	Faisal
	100
	100
	50
	50
	100
	50
	50
	50
	50
	100
	700
	70
	T

	9
	Ferdi Wijaya
	100
	50
	100
	50
	50
	100
	50
	50
	50
	100
	700
	70
	T

	10
	Intan
	100
	100
	100
	100
	50
	50
	50
	50
	50
	100
	750
	75
	T

	11
	Jeri
	100
	100
	100
	50
	100
	100
	50
	50
	50
	100
	800
	80
	T

	12
	Jimi
	100
	100
	50
	50
	50
	100
	50
	50
	50
	100
	700
	70
	T

	13
	Kiagus Adi Rahmad
	100
	100
	100
	100
	50
	100
	50
	50
	100
	100
	850
	85
	T

	14
	M. Aditya Rahman
	50
	100
	50
	100
	50
	50
	50
	50
	50
	100
	650
	65
	T

	15
	Meli
	100
	100
	50
	50
	100
	50
	50
	50
	50
	100
	700
	70
	T

	16
	M. Aditia Al-Farid
	100
	100
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	600
	60
	BT

	17
	Melindah
	100
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	100
	600
	60
	BT

	18
	M. Ichsan
	100
	100
	50
	50
	100
	50
	50
	50
	50
	100
	700
	70
	T

	19
	M. Surya
	100
	100
	50
	100
	50
	50
	50
	50
	50
	100
	700
	70
	T

	20
	Nabil
	100
	100
	100
	50
	50
	100
	50
	50
	50
	100
	750
	75
	T

	21
	Nabila
	100
	100
	100
	50
	100
	50
	50
	50
	50
	100
	750
	75
	T

	22
	Rifaldi
	100
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	100
	600
	60
	BT

	23
	Riska
	100
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	100
	600
	60
	BT

	24
	Rangga Saputra
	100
	100
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	600
	60
	BT

	25
	Rio
	100
	100
	50
	50
	50
	50
	100
	50
	50
	100
	700
	70
	T

	26
	Suci
	100
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	100
	600
	60
	BT

	27
	Syafarudin
	100
	100
	100
	50
	50
	100
	100
	100
	50
	100
	850
	85
	T

	28
	Yuyun Sari
	100
	50
	50
	50
	50
	100
	50
	50
	50
	50
	600
	60
	BT

	Total
	19450
	1945
	

	Nilai Rata-rata
	69,46



Keterangan aspek  yang dinilai :
1. Dapat mempraktekkan gerakan berdiri tegak.
2. Dapat mempraktekkan gerakan takbirotul ihram
3. Dapat mempraktekkan gerakan bersedekap.
4. Dapat mempraktekkan gerakan iktidal 
5. Dapat mempratekkan gerakan rukuk
6. Dapat mempraktekkan gerakan sujud.
7. Dapat mempraktekkan gerakan duduk antara dua sujud.
8. Dapat mempraktekkan gerakan duduk tasyahud awal
9. Dapat mempraktekkan gerakan duduk tasyahud akhir
10. Dapat mempraktekkan gerakan salam
Keterangan :
T = Tuntas					BT = Belum Tuntas
Dari tabel diatas dapat di buat tabel rekapitulasi persentase keberhasilan siswa berdasarkan  KKM  sebagai  berikut:
Tabel  7
Rekapitulasi Presentase Keberhasilan  Siswa pada Siklus I
	No
	Kriteria
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Tuntas
	19
	67,86

	2
	Belum Tuntas
	9
	32,14

	Jumlah
	28
	100



Dengan demikian setelah melihat tabel 6 dan tabel 7  telah dapat disimpulkan bahwa siswa  yang mencapai nilai KKM  meningkat menjadi dari  19 siswa. Sedangkan sisanya 9 siswa yang belum tuntas dengan nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 69,46. Untuk lebih jelas tentang tingkat ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat pada grafik berikut:
Grafik 2
Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa pada Kegiatan Siklus I

c. Pengamatan atau Observasi
Hasil pengamatan pada siklus I ini dilakukan oleh teman sejawat peneliti selama pembelajaran berlangsung ternyata masih terdapat siswa yang belum aktif dalam proses pembelajaran dan masih banyak siswa yang belum mencapai nilai standar KKM. Hasil observasi yang dilakukan oleh guru terhadap aktifitas selama perbaikan pembelajaran pada siklus  I  tersaji dalam tabel sebagai berikut:
Tabel  8
Hasil Observasi Siswa Selama Pembelajaran  Siklus  I
	No
	Keterlibatan Siswa dalam Proses Belajar Mengajar
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Terlibat Aktif
	4
	14,3

	2
	Terlibat Pasif
	10
	35,7

	3
	Tidak Terlibat 
	14
	50

	Jumlah
	28
	100



Keterangan :
1. Terlibat aktif artinya siswa menyimak dengan sungguh sungguh aktif bertanya dan menjawabpertanyaan dengan benar tentang materi pembelajaran.
2. Terlibat pasif artinya setiap siswa menyimak dengan sungguh –sungguh tetapi tidak aktif bertanya dan menjawab pertanyaan seadanya.
3. tidak terlibat artinya siswa duduk dan diam saja, tidak mau bertanya maupun menjawab pertanyaan. 
Berdasarkan tabel diatas sangat jelas terlihat bahwa jumlah siswa dengan persentase siswa yang terlibat aktif atau tidaknya dalam pembelajaran pada siklus I siswa yang terlibat aktif  ada 4 siswa, siswa yang terlibat pasif 10  siswa, sedangkan yang tidak terlibat 14 siswa.
Faktor yang menyebabkannya adalah guru kurang efektif dalam pembelajaran karena  kurangnya perhatian pada masing-masing individu siswa tersebut. Oleh sebab itu, peneliti hendaknya melakukan upaya yang lebih efektif  lagi dengan melakukan pengawasan  dan penguatan kembali terhadap siswa serta penggunaan  media gambar yang lebih menarik bagi siswa  yang sesuai  dengan materi  tersebut.
Hasil observasi terhadap aktifitas guru selama proses pembelajaran pada siklus 1  tersaji dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 9
Hasil Observasi Terhadap  Aktifitas  Guru Selama Pembelajaran Siklus I
	No
	Aspek yang diamati
	Kemunculan

	
	
	Ya 
	Tidak

	1
	Kesesuaian antara RPP dan prosedur pembelajaran
	√
	

	2
	Perhatian guru terhadap siswa yang belum aktif belajar
	
	√

	3
	Penguatan bagi siswa yang belum bisa menjawab
	
	√

	4
	Instrumen  guru dalam belajar  mengajar
	√
	


	5
	Penguasaan  materi pembelajaran
	√
	




Dari tabel hasil observasi terhadap aktivitas guru selama pembelajaran diatas adalah perhatian guru terhadap siswa  yang belum aktif belajar serta pemberian penguatan bagi siswa yang belum bisa  menjawab  tidak dilakukan oleh guru. Sedangkan yang dilakukan adalah kesesuaian antara RPP dengan prosedur pembelajaran, instrument  guru dalam mengajar dan penguasaan materi pembelajaran.
Dengan demikian proses pembelajaran pada siklus I sudah dikatakan sudah berhasil jika indikatornya mengalami peningkatan  dari pra siklus  tetepi belum berhasil secara maksimal dan belum sesuai dengan nilai yang diharapkan karena dirasa belum mencapai nilai yang sangat memuaskan sesuai di harapkan peneliti ,maka itu peneliti berupaya melakukan perbaikan pembelajaran kembali pada siklus II  untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih dan memuaskan.  
d . Refleksi
Refleksi pada siklus 1 peneliti menemukan ada beberapa kelemahan yang dialami oleh siswa dalam proses belajar mengajar yaitu materi tentang gerakan-gerakan shalat itu sendiri. Secara keseluruhan merekadapat melakukan gerakan-gerakan shalat seperti pada saat melakukan  gerakan-gerakan shalat seperti pada saat berdiri tegak  malah tangannya masih ada  yang diayunkan, serta kaki yang tidak begitu menunjukkan tegap secara  sempurna, meletakkan telapak tangan hingga siku pada saat sujud sedangkan pada saat rukuk mereka tidak begitu meluruskan punggul sehingga sehingga terkesan membungkuk ,serta kekeliruan posisi kaki yang benar pada saat  duduk antara dua sujud ,duduk tasyahud awal dan akhir sehingga kesulitan-kesulitan tersebut  berdapak pada hasil evaluasi.
Kelemahan yang lainnya yang terjadi pada guru pada saat guru menjelaskan dan menunjukkan gambar tentang materi gerakan shalat tersebut, ada sebagian murid yang justru  memperhatikan kegiatan lain serta pada saat menjelaskan guru kurang menguasai kelas dan juga gambar yang ditampilkan oleh guru terlalu kecil, oleh karena itu ada murid yang masih bingung terhadap suatu suatu gerakan tertentu yang kebanyakan dari mereka kurang mengerti pada gerakan duduk antara dua sujud, tahiyat awal dan duduk tahiyat akhir, sehingga pada saat tes berlangsung masih ada siswa yang belum mendapatkan KKM yang telah di tetapkan. 
Dengan demikian guru harus lebih fokus pada materi  dengan lebih memperjelas setiap gerakan-gerakan dalam shalat ;baik itu dalam penjelasan maupun gambar agar pada siklus II kekurangan tersebut  dapat teratasi saat sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.




2. Deskripsi  Siklus II 
a. Perencanaan    
Rencana pembelajaran siklus II difokuskan untuk mengatasi masalah yang ditemukan saat ovservasi  siklus I sebelumnya, peneliti menemukan beberapa kesulitan yang dialami oleh siswa pada saat melakukan gerakan gerakan shalat seperti pada saat  berdiri  tegak malah tangannya masih ada yang diayunkan, serta kaki yang tidak begitu menunjukkan tegap secara sempurna  meletakkan telapak tangan hingga siku pada saat sujud sedangkan pada saat rukuk mereka tidak begitu meluruskan punggung sehingga terkesan membungkuk , serta kekeliruan posisi kaki yang benar pada saat duduk antara dua sujud, duduk tasyahud awal dan tasyahud akhir, sehingga kesulitan-kesulitan tersebut berdampak padahasil evaluasi. Oleh karena itu, peneliti pada siklus II ini ingin  memfokuskan  untuk mengatasi  kesulitan-kesulitan siswa tersebut.  
Ada beberapa hal yang perlu direncanakan oleh penelti, diantaranya;
1) Menyiapkan silabus dan RPP
2) Menyiapkan media gambar gerakan shalat
3) Menyiapkan soal tes praktis gerakan shalat 
4) Menyiapkan pedoman observasi untuk guru
5) Menyiapkan pedoman untuk siswa


 b. Pelaksanaan
Peneliti pada siklus II  dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 17 September  2015 berlangsung selama 2 x 35 menit untuk memperoleh data pada siklus II. Pada tahap ini peneliti menggunakan gambar dalam menyampaikan materi tentang gerakan shalat secara induvidu.
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut;
1) Guru menyampaikan  kompetensi yang ingin dicapai 
2) Menyajikan matrei gerakan shalat yang belum dipahami oleh siswa sesuai dengan refleksi
3) Guru menunjukkan / memperlihatkan gambar-gambar kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan materi gambar gerakan-gerakan shalat.
4) Guru menunjukkan kembali siswa yang belum mengerti  secara bergantian memasang /memperlihatkan gambar-gambar menjadi urutan yang sesuai dengan gerakan sholat yang tepat dan benar. 
5) Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urtan gambar tersebut.
6) Guru memberi kesimpulan tentang materi pembelajaran gerakan-gerakan shalat.
7) Setelah itu guru mengadakan kembali tes praktik gerakan shalat.
Setelah peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan media gambar-gambar barulah kemudian dilakukan tes. Berdasarkan hasil tes tersebut ternyata nilai anak mulai mengalami peningkatan walaupun hanya beberapa persen.
Penelitian siklus II dilakukan pada tanggal 17 September 2015 untuk memperoleh data tentang pemahaman siswa terhadap gerakan-gerakan shalat. Peneliti menyuruh siswa menyusun gerakan-gerakan shalat secara urut secara individu, setelah itu mempraktekkan gerakan-gerakan shalat. 
Adapun hasil yang di peroleh dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 10
Daftar Nilai Hasil Belajar Siklus II
	No
	Nama Siswa
	Aspek yang dinilai
	Jmlh
Nilai
	Rata-
Rata
	Ket

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	
	

	1
	Arman Maulana
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	1000
	100
	T

	2
	Aril Saputra
	100
	50
	50
	50
	I00
	50
	100
	100
	50
	50
	700
	70
	T

	3
	Aril Pranata
	50
	50
	50
	50
	50
	50
	100
	50
	100
	50
	600
	60
	BT

	4
	Arie
	100
	100
	50
	100
	50
	50
	50
	50
	100
	100
	750
	75
	T

	5
	Amel
	100
	100
	100
	100
	50
	100
	100
	50
	100
	100
	900
	90
	T

	6
	Bunga
	100
	100
	50
	100
	100
	50
	50
	50
	100
	100
	800
	80
	T

	7
	Deswita
	100
	100
	50
	50
	100
	50
	50
	50
	50
	100
	700
	70
	T

	8
	Faisal
	100
	100
	50
	100
	100
	50
	100
	50
	100
	50
	800
	80
	T

	9
	Ferdi Wijaya
	100
	50
	50
	50
	50
	100
	100
	50
	50
	100
	700
	70
	T

	10
	Intan
	100
	100
	100
	100
	100
	50
	100
	50
	50
	50
	800
	80
	T

	11
	Jerry
	100
	50
	100
	50
	100
	100
	100
	50
	100
	50
	800
	80
	T

	12
	Jimi
	100
	100
	50
	100
	50
	100
	50
	100
	100
	100
	850
	85
	T

	13
	Kiagus Adi Rahmad
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	1000
	100
	T

	14
	M. Aditya Rahman
	100
	50
	100
	50
	50
	100
	50
	100
	50
	50
	700
	70
	T

	15
	Meli
	100
	100
	50
	50
	100
	50
	100
	50
	100
	50
	750
	75
	T

	16
	M. Aditia Al-Farid
	100
	100
	100
	50
	50
	100
	50
	50
	50
	100
	750
	75
	T

	17
	Melindah
	100
	50
	50
	50
	100
	50
	50
	100
	100
	100
	750
	75
	T

	18
	M. Ichsan
	100
	100
	50
	100
	100
	100
	50
	50
	50
	100
	800
	80
	T

	19
	M. Surya
	100
	100
	50
	50
	100
	100
	50
	50
	50
	50
	700
	70
	T

	20
	Nabil
	50
	100
	100
	100
	50
	100
	50
	50
	50
	50
	700
	70
	T

	21
	Nabila
	100
	100
	100
	50
	100
	50
	100
	100
	50
	50
	800
	80
	T

	22
	Rifaldi
	100
	100
	50
	100
	100
	50
	100
	50
	50
	50
	750
	75
	T

	23
	Riska
	100
	100
	100
	50
	50
	100
	50
	50
	100
	100
	750
	75
	T

	24
	Rangga Saputra
	100
	100
	50
	50
	50
	1000
	50
	50
	50
	50
	700
	70
	T

	25
	Rio
	100
	100
	50
	50
	50
	50
	100
	50
	50
	100
	700
	70
	T

	26
	Suci. W
	50
	50
	50
	100
	100
	100
	50
	100
	50
	50
	700
	70
	T

	27
	Syafarudin
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	1000
	100
	T

	28
	Yuyun Sari
	50
	100
	100
	50
	100
	50
	50
	50
	50
	50
	650
	65
	T

	Total
	21600
	2160
	

	Nilai Rata-rata
	77,14



Keterangan aspek  yang dinilai :
1. Dapat mempraktekkan gerakan berdiri tegak.
2. Dapat mempraktekkan gerakan takbirotul ihram
3. Dapat mempraktekkan gerakan bersedekap.
4. Dapat mempraktekkan gerakan iktidal 
5. Dapat mempratekkan gerakan rukuk
6. Dapat mempraktekkan gerakan sujud.
7. Dapat mempraktekkan gerakan duduk antara dua sujud.
8. Dapat mempraktekkan gerakan duduk tasyahud awal
9. Dapat mempraktekkan gerakan duduk tasyahud akhir
10. Dapat mempraktekkan gerakan salam
Dari tabel diatas dapat di buat tabel rekapitulasi presentase keberhasilan siswa berdasarkan  KKM  sebagai  berikut:
Tabel  11
Rekapitulasi Presentase Keberhasilan  Siswa Berdasarkan KKM pada Keadaan Siklus II
	No
	Kriteria
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Tuntas
	27
	96,43

	2
	Belum Tuntas
	1
	3,57

	Jumlah
	28
	100



Dengan demikian setelah melihat  tabel  diatas dapat disimpulkan bahwa siswa yang mencapai nilai  KKM  meningkat menjadi 27 siswa dari 28 siswa sedangkan sisanya  1  siswa yang belum  tuntas . Dengan  nilai rata-rata 77,14. Untuk lebih jelas tentang tingkat ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat pada grafik berikut:

Grafik 3
Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa pada Kegiatan Siklus II

b. Pengamatan 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh guru sebagai peneliti maka dipreroleh data sebagai berikut:
Tabel  12
Hasil Observasi Siswa Selama Pembelajaran  Siklus  II
	No
	Keterlibatan Siswa dalam Proses Belajar Mengajar
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Terlibat Aktif
	21
	75

	2
	Terlibat Pasif
	7
	25

	3
	Tidak Terlibat 
	0
	0

	Jumlah
	28
	100



Keterangan :
1. Terlibat aktif artinya siswa menyimak dengan sungguh sungguh aktif bertanya dan menjawabpertanyaan dengan benar tentang materi pembelajaran.
2. Terlibat pasif artinya setiap siswa menyimak dengan sungguh –sungguh tetapi tidak aktif bertanya dan menjawab pertanyaan seadanya.
3. Tidak terlibat artinya siswa duduk dan diam saja, tidak mau bertanya maupun menjawab pertanyaan.
Berdasarkan tabel diatas yang  merupakan hasil observasi selama proses pembelajaran  menunjukkan jumlah siswa yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran pada siklus II menjadi  21 siswa , yang terlibat pasif menjadi  7 siswa sedangkan jumlah siswa yang tidak terlibat SUDAH tidak ada lagi..
Hasil observasi pada aspek aktifitas guru dapat dilihat pada tabel berikut;
Tabel 13
Hasil Observasi Terhadap  Aktifitas  Guru Selama Pembelajaran
 Siklus II
	No
	Aspek yang diamati
	Kemunculan

	
	
	Ya 
	Tidak

	1
	Kesesuaian antara RPP dan prosedur pembelajaran
	√
	

	2
	Perhatian guru terhadap siswa yang belum aktif belajar
	√
	

	3
	Penguatan bagi siswa yang belum bisa menjawab
	√
	

	4
	Instrumen  guru dalam belajar  mengajar
	√

	


	5
	Penguasaan  materi pembelajaran
	√

	




Pada tabel hasil observasi tentang aspek guru diatas telah dapat di ketahui bahwa kesesuaian antara RPP dengan prosedur pembelajaran dilakukan oleh guru, perhatian guru terhadap siswa yang belum aktif belajar dan penguatan bagi siswa yang belum bisa menjawab sudah dilakukan oleh guru yang sebelumnya pada siklus I guru belum melakukan sedangkan untuk aspek instrument guru dalam mengajar dan penguasaan meteri  pelajaran memang telah ada serta dilakukan oleh guru.
Dengan demikian proses pembelajaran siklus II dapat disebut telah berhasil dengan hasil yang memuaskan karena nilai yang didapat oleh siswa pada hasil tes telah memenuhi KKM yang telah ditentukan. Oleh karena itu, peneliti merasa penelitian pada proses pembelajaran sudah cukup maksimal sehingga penelitian merasa tidak perlu mengadakan perbaikan atau tahap siklus selanjutnya.
c. Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi peneliti setelah mengalami perbaikan siklus II menunjukkan peningkatan yang drastis karena peneliti menilai proses belajar mengajar pada siklus ini telah berlangsung sangat efektif di banding dengan siklus-siklus sebelumnya. Menerapkan model pembelajaran picture and picture dengan menggunakan media berupa gambar tentang gerakan shalat telah maksimal sejalan dengan meningkatnya hasil belajar. Hal ini dikarenakan siswa begitu memahami materi yang telah diajarkan. Oleh karena itu, rata-rata siswa telah mencapai ketuntasan dalam belajar artinya nilai yang mereka dapat saat evaluasi mencapai nilai standar  KKM.
Menurut peneliti pada siklus ke ll ini tidak begitu banyak menemukan kekurangan, mereka cenderung lebih begitu menguasai materi-materi tentang gerakan-gerakan shalat secara baik dan saja siswa yang masih salah dalam mempraktekkan gerakan-gerakan shalat tersebut tetapi untuk secara keseluruhan mereka dapat melaksanakan gerakan shalat, hanya saja ada beberapa aspek dari gerakan shalat tersebut harus dipahami dengan benar agar gerakan dalam shalat dapat dilakukan secara sempurna.  
Dengan meningkatnya pemahaman siswa dalam pembelajaran tentang gerakan-gerakan shalat serta meningkatnya peran guru dalam upaya meningkatnya proses pembelajaran yang lebih efektif dengan model pembelajaran picture and picture. Maka menindak lanjuti hal tersebut dalam artian telah meningkatnya pemahaman dan hasil belajar siswa karena hasil belajar siswa rata-rata dengan kategori baik, maka penulis menyimpulkan bahwa hasil yang di dapat oleh siswa dengan melakukan tes praktik telah sesuai dengan indicator yang telah ditetapkan yaitu siswa dapat mempraktikkan gerakan shalat secara baik dan tertib oleh karena itu tidak perlu diadakan lagi perbaikan pada siklus selanjutnya.

C. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan gerakan shalat melalui model pembelajaran picture and picture di kelas ll di MI Al-hikmah 7 ulu Palembang pada mata pelajaran Fiqih dengan materi gerakan shalat dari siklus ke siklus mengalami peningkatan dengan melihat hasil ketuntasan siswa.
Untuk melihat secara jelas perubahan peningkatan hasil belajar siswa dari pra siklus, siklus l, siklus ll maka dapat di lihat pada tabel berikut ini:
Tabel 14
Data Perolehan Hasil Belajar Siswa dari Kegiatan Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II
	No
	Pelaksanaan siklus
	Siswa  yang tuntas
	Siswa yang belum tuntas
	Prosentase (%)
Peningkatan Hasil
Belajar

	1
	Pra Siklus
	14
	14
	50%

	2
	Siklus I
	19
	9
	67,86 %

	3
	Siklus II
	27
	1
	96,43%



Pada tabel diatas menunjukkan bahwa untuk pra siklus hanya terdapat 14 siswa yang tuntas  sedangkan untuk siswa yang tidak tuntas berjumlah 14 siswa. Pada siklus I setelah tindakan perbaikan dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture  maka siswa yang menjadi nilai KKM  meningkat menjadi 19 sedangkan siswa yang belum tuntas berkurang menjadi 9 siswa. Kemudian pada siklus II peningkatan siswa sangat drastis dengan  mengajar memperbaiki kembali siswa belajar  yang lebih efektif maka siswa yang tuntas menjadi 27,sedangkan siswa yang belum tuntas  hanya 1 orang siswa.
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tindakan yang dilakukan guru sebagai suatu upaya dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi gerakan shalat tergolong sukses, karena dari siklus ke siklus selanjutnya dinilai hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Sedangkan untuk 1 orang  anak  yang belum  tuntas tersebut memang memiliki beberapa problem yaitu sering tidak masuk, pola pikir juga kurang menangkap pelajaran sehingga berdampak pada proses belajar anak dan hasil belajarnya. Untuk itu, siswa yang tidak tuntas tersebut akan mendapat perhatian tersendiri dari guru dan pihak lainnya yang bersangkutan agar melalui proses  perbaikan lebih lanjut.
Kemudian berdasarkan tabel penelitian dari pelaksanaan dari pra siklus hingga ke siklus ll mengalami peningkatan pada hasil belajar, dimana kondisi awal sebelum perbaikan ( pra siklus ) dengan nilai rata-rata hanya 63.39, setelah proses perbaikan pada siklus l maka nilai rata-rata menjadi 69,46, sedangkan pada perbaikan selanjutnya yaitu siklus ll nilai rata-rata menjadi 77,14. 
Dengan demikian berdasarkan data tersebut maka dapat di katan bahwa nilai hasil belajar siswa telah mencapai target secara maksimal, meskipun pada siklus ll masih ada 1 siswa yang tidak tuntas atau tidak mencapi nilai standar KKM, namun sudah termasuk dalam kategori baik dalam hal ketuntasan karena keterbatasan waktu dalam penelitian, maka di tetapkan siklus ll sebagai siklus perbaikan yang terakhir.
Berdasarkan tabel tersebut maka jelaskan bahwa hasil belajar siswa, baik  dilihat skor total, nilai rata-rata dan ketuntasan belajar dari pra siklus l, dan siklus ll meunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Dengan adanya peningkatan nilai hasil belajar siswa juga di pengaruhi oleh banyaknya tindakan perbaikan yang dilakukan antar siklus, karena semakin banyak tindakan yang dilakukan. maka akan semakin baik pula hasil evaluasi nilai yang di dapat oleh siswa. Bagi guru dapat diambil kesimpulan juga bahwa semakin sering siswa belajar dengan suatu media tertentu yang mendukung materi yang ingin di sampaikan, maka pasti akan berdampak positif bagi pemahaman dan hasil evaluasi yang di dapat oleh siswa. Dapat disimpulkan juga bahwa model pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa di MI Al-hikmah 7 ulu Palembang pada materi gerakan-gerakan shalat.
Adapun peningkatan hasil belajar untuk melihat kemampuan gerakan-gerakan shalat dapat dilihat dari grafik dibawah ini:


Grafik 4
Data Perolehan Hasil Belajar Siswa dari Kegiatan Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II

Berdasarkan grafik diatas, hasil evaluasi dengan mengadakan praktek dan adanya suatu perbaikan antar siklus yang dilakukan dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan pemahaman siswa agar nilai hasil evaluasi dapat meningkat sesuai standar KKM yang telah ditentukan. Dengan demikian penggunaan model pembelajaran picture and picture pada materi Fiqih tentang gerakan-gerakan sangatlah efektif dan efisien serta menjadi salah satu kunci penting bagi dalam kegiatan belajar mengajar karena jika ada suatu gambar yang di gunakan maka akan lebih menarik minat siswa untuk belajar memahami sehingga lebih cepat menangkap pelajaran yang di sampaikan  oleh guru.
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